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ABSTRAK 

PREDIKSI ABSORPSI, DISTRIBUSI, DAN TOKSISITAS SENYAWA-

SENYAWA DAUN BASIL (Ocimum basilicum L.) 

DWI RIZKI YOLANDA 

1704015011 

 

Prediksi absorbsi, distribusi, dan toksisitas dari senyawa-senyawa yang ada pada 

Daun Basil. Aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah PreADMET dan 

Toxtree. Daun basil (Ocimum basilicum L.) merupakan salah satu tanaman 

indigenous yang dapat digunakan sebagai sayuran, obat tradisional, bahan baku 

kosmetik, parfum, dan campuran bahan makanan. Daun basil memiliki manfaat 

sebagai antioksidan yaitu merupakan senyawa yang dapat menghambat laju 

oksidasi molekul lain atau menetralisir radikal bebas. Tumbuhan ini juga diduga 

memiliki efek antibakteri, antioksidan, antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk 

memprediksi profil farmakokinetik (absorpsi dan distribusi) serta toksisitas 

senyawa Daun Basil (Ocimum basilicum L.). Terdapat senyawa-senyawa yang 

terkandung dalam daun basil (Ocimum basilicum L.) menggunakan perangkat 

lunak PreADMET dan Toxtree untuk memprediksi profil farmakokinetik 

(absorpsi dan distribusi) serta toksisitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 

senyawa dari 27 senyawa didapatkan 3 senyawa yang memiliki sifat absorpsi, 

distribusi, dan toksisitas terbaik yaitu senyawa 2-Camphanone, Linalool acetate, 

dan 2-Isopropyl-5-methylphenol. Hal ini dibuktikan dengan nilai HIA dan PPB 

yang tinggi serta nilai CaCo2 sebesar 30.0049, 25.251, dan 38.0122. senyawa 2-

Camphanone, Linalool acetate, dan 2-Isopropyl-5-methylphenol juga memiliki 

kestabilan yang baik dibandingkan senyawa lainnya. Hal tersebut dibuktikan 

dengan parameter Kroes TTC Decision Tree, karsinogenik , dan mutagenik yang 

lebih baik dibandingkan senyawa lainnya. 

Kata Kunci : Ocimum basilicum L. (Daun Basil), In Silico, PreADMET, Toxtree 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Absorpsi obat didefinisikan dengan suatu prosedur senyawa obat dari 

tempat absorpsi dipindahkan pada sirkulasi sistemik. Proses ini terkait dengan 

spesifik tempat absorpsi, aliran darah yang berada di tempat absorpsi, sifat fisiko 

kimia obat, spesifik suatu produk, atau suatu bentuk sediaan (Aslam et al., 2003). 

Penyerapan zat aktif atau yang sering disebut absorpsi sederhananya dapat 

diartikan sebagai berpindahnya molekul-molekul obat menuju ke dalam tubuh 

atau mengarah ke peredaran darah yang terdapat di dalam tubuh (Lacy et al., 

1993). Fungsi absorpsi pada obat berperan penting  dalam menentukan efektivitas 

suatu obat (Joenoes, 2002).  

Menurut Michael (2006) dan Yuniarti (2010), kecepatan absorpsi 

disebabkan oleh banyak faktor. Absorpsi adalah suatu proses obat masuk dari 

tempat pemberian menuju dalam darah. Bila diperhatikan dari cara pemberiannya, 

tempat pemberian obat merupakan saluran cerna (dari mulut hingga rectum), otot, 

kulit, paru, dan lain sebagainya. Paling penting yang perlu diamati adalah cara 

ketika memberikan obat secara oral, dilihat dari cara tersebut usus halus 

merupakan tempat absorpsi utama karena mempunyai permukaan absorpsi yang 

begitu luas yaitu 200 m2 (panjang 280 cm, diameter 4 cm disertai dengan vili dan 

mikrovili) (Gunawan and Guha, 2009). Absorpsi merupakan suatu proses obat 

masuk menuju ke pembuluh darah (sirkulasi sistemik). Obat sebelum diabsorpsi 

akan terlebih dahulu larut dalam cairan biologis. Kelarutan obat serta cepat-

lambatnya melarut menentukan banyaknya obat terabsorpsi. Obat harus melewati 

berbagai membran sel agar bisa mencapai tempat aksi pada suatu jaringan atau 

organ. Pada biasanya  membran sel memiliki struktur lipoprotein yang beraksi 

selaku membran lipid semi permeabel (Shargel, 1985).  

Distribusi obat merupakan suatu proses obat dari sirkulasi sistemik 

disebarkan jaringan-jaringan serta cairan tubuh. Ada beberapa faktor agar 

distribusi obat dapat diabsorpsi yaitu sirkulasi darah setelah suatu obat menuju ke 

aliran darah, cepat tersalurkan menuju organ berlandaskan jumlah atau kuantitas 

aliran darah. Dalam tubuh organ yang mempunyai aliran atau sirkulasi darah 
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terbesar ialah ginjal, hepar, dan jantung. Sementara itu penyaluran menuju organ 

lain diantaranya otot, lemak, dan kulit cukup lamban. Penyaluran suatu obat 

tergantung oleh struktur obat dan struktur kapiler. Ikatan protein obat yang berada 

di segala tubuh yang bersangkutan dengan protein dapat bebas atau terikat. 

Sementara itu obat yang tidak dapat bekerja atau tidak aktif ialah obat yang terikat 

dengan protein. Untuk diketahui yang dapat memberikan efek hanyalah obat yang 

tidak terikat dengan protein. Suatu obat disebut berikatan dengan protein tinggi 

jika > 90% obat tersebut terikat protein (Noviani and Nurilawati, 2017). 

Toksisitas adalah kemampuan yang dapat memberikan efek racun sehingga 

jika masuk ke dalam tubuh dan posisi organ yang rentan terhadapnya dapat 

menyebabkan kerusakan (Wirasuta, 2006). Toksin dengan kata lain racun yang 

disebutkan disini adalah dapat berupa biologis, zat kimia, dan fisis. Toksin secara 

sederhana dapat didefinisikan bila suatu zat masuk mengarah ke dalam tubuh 

dengan dosis yang cukup akan bereaksi secara kimiawi bisa menyebabkan 

kerusakan yang berat pada orang sehat bahkan dapat menyebabkan kematian 

(Thompson Coon, 2010). Racun kimia didefinisikan sebagai zat tertentu yang 

dapat memberikan efek yang tidak baik pada organ, jaringan manusia, serta proses 

biologi. Sementara itu toksisitas dapat diartikan sifat-sifat suatu zat kimia yang 

menunjukkan efek yang tidak diinginkan yang mungkin terjadi pada manusia 

karena bersentuhan kulit atau mengkonsumsinya. Toksik efek yang terjadi pada 

manusia dapat dibedakan menjadi efek kronis dan efek akut (Syamsul et al., 

2015). Efek akut adalah reaksi yang cepat serta serius dengan dosis tinggi akan 

tetapi berskala pendek dari racun kimia. Racun akut secara fisiologis dapat 

mengakibatkan beragam gejala bahkan bila gangguan yang dialami cukup parah 

dapat menyebabkan kematian. Efek kronis condong membentuk racun dengan 

dosis rendah selama periode yang cukup lama (Rosianna, 2006). 

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam toksisitas ialah kuantitas atau dosis 

senyawa tersebut. Pada umumnya senyawa yang berada dalam bentuk murninya 

memiliki sifat racun atau toksik. Seperti contohnya merupakan suatu senyawa 

oksigen yang bertempatan pada tekanan parsial 2 atm disebut bersifat toksik. 

Dapat juga merusak sel apabila konsentrasi oksigennya terlalu tinggi (Rosianna, 

2006).  
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Prediksi absorbsi, distribusi, dan toksisitas dari senyawa-senyawa yang ada 

pada daun basil. Dilakukan dengan menggunakan aplikasi PreADMET dan 

Toxtree. Tahukah kalian Indonesia begitu kaya dengan sumber keberagaman 

hayati yang menyuplai beraneka macam bahan baku obat-obatan. Situasi seperti 

begitu penting untuk menangani bertumbuhnya beraneka ragam penyakit yang 

dapat merugikan dalam kehidupan manusia. Ocimum basilicum L. atau sering 

dikenal dengan nama daun basil salah satunya ialah yang bisa digunakan untuk 

bahan dasar dimana berguna bagi kesehatan. Daun basil  dapat didefinisikan 

sebgai tanaman terna bermanfaat untuki tanaman obat sebab ditemukannya 

kandungan senyawa yang aktif diantaranya metyl carvicol, eugenol, linalool, 

carvacrol, tanin, triterpenoid, sitosterol, saponin, dan flavonoid. Kandungan 

senyawa tersebut mempunyai aktivitas biologi yang beraneka ragam dan juga 

banyak fenolat sudah dikenali  membuktikan adanya antioksidan (Sharma and 

Kumar, 2013).  

Ocimum basilicum L. yang berasal dari genus Ocimum dikenal kandungan 

minyak atsirinya yang berlimpah. Sebagian besar masyarakat Indonesia lebih 

mengenal basil dengan sebutan daun kemangi atau daun selasih (Zahra and 

Iskandar, 2015). Daun basil secara sederhana didefinisikan sebagai salah satu 

tanaman yang sudah dikenal lama oleh warga setempat dan digunakan untuk obat 

tradisional, sayuran, parfum, bahan baku kosmetik, serta dapat berfungsi sebagai 

campuran bahan makanan. Daun basil mempunyai manfaat yang berguna untuk 

antioksidan ialah senyawa yang bisa menahan laju oksidasi pada molekul lain atau 

menetralisir radikal bebas. Rosmarinic acid dan methyl chavicol termasuk 

kelompok senyawa fenolik dengan aktivitas antioksidan sebagai donor hydrogen, 

sebagai agen pereduksi, dan penghilangan oksigen tunggal. 2 kandungan tersebut 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder paling besar pada tanaman basil 

(Sarma and Babu, 2011). 

Daun basil diduga memiliki efek antioksidan yang kuat memiliki nilai (IC50 

= 0,68 μg/mL) (Altemimi et al., 2020). Pada tahun 2012 dilakukan penelitian 

bahan kimia yang terkandung dalam daun basil (Helmy et al., 2012) dan Menurut 

studi literatur yang dilakukan di berbagai Negara terdapat 27 senyawa yang 

terkandung di dalam Daun Basil (Pandey et al., 2014). 
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Studi In Silico adalah simulasi komputer individual yang berfungsi sebagai 

pengembangan atau evaluasi obat-obatan, alat kesehatan, atau intervensi medis 

(Viceconti et al., 2016). Metode In Silico diaplikasikan untuk lebih memahami 

dan memprediksi suatu obat yang dapat mempengaruhi sistem biologis guna 

meningkatkan pemakaian klinis, mencegah suatu efek yang tidak diinginkan, dan 

menunjukkan penentuan dari peningkatan pengobatan yang lebih baik untuk 

kedepannya. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana profil farmakokinetik 

(absorpsi dan distribusi) serta toksisitas senyawa Daun Basil (Ocinum basillicum 

L.). 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi profil farmakokinetik (absorpsi 

dan distribusi) serta toksisitas senyawa Daun Basil (Ocimum basilicum L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memprediksi absorpsi, distribusi, 

dan toksisitas dari Daun Basil (Ocimum basilicum L.) serta menjadi pengetahuan 

dan informasi dalam pemanfaatan obat herbal. 
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